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Abstrak


Kehamilan  membawa beragam perubahan  fisik  maupun psikologis, sehingga dibutuhkan kondisi fisik maupun psikologis yang kondusif agar proses kehamilan hingga persalinan dapat berjalan dengan baik. Bagi keluarga pemula,  ibu  yang  baru  hamil pertama  kalinya (primigravida). Salah satu faktor pendukung keberhasilan persalinan dengan adanya dukungan pendampingan suami. Tujuannya untuk mengetahui tentang Hubungan Pendampingan Suami dengan Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I. Metode penelitian ini merupakan penelitian descriptive correlation pendekatan Cross sectional. Populasi berjumlah 40 orang. Pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Pengambilan data menggunakan kuesioner telah yang telah baku. Hasil Penelitian didapat bahwa Pendampingan Suami mayoritas mendampingi dan  Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida mayoritas ringan. Berdasarkan hasil uji chisquare didapatkan (p=0,001<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan Pendampingan Suami dengan Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I.
Kata Kunci : Pendampingan Suami, Tingkat Kecemasan, Persiapan Persalinan

Abstract


Pregnancy brings various physical and psychological changes, so conducive physical and psychological conditions are needed so that the process of pregnancy until delivery can run well. For beginner families, mothers who are pregnant for the first time (primigravida). One of the supporting factors for a successful birth is the support of a husband's companion. The aim is to find out the relationship between husband's assistance and the level of anxiety of primigravida mothers in facing the first stage of labor. This research method is descriptive correlation research with a cross-sectional approach. The population is 40 people. Sampling used accidental sampling with a sample size of 30 people. Data collection uses a standardized questionnaire. The research results showed that the majority of husbands accompanied them and the majority of primigravida mothers' anxiety levels were mild. Based on the results of the chisquare test, it was obtained (p=0.001<0.05), so it can be concluded that there is a relationship between husband's assistance and the level of anxiety of primigravida mothers in facing the first stage of labor.
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Pendahuluan
Kehamilan  membawa beragam perubahan  fisik  maupun psikologis, sehingga dibutuhkan kondisi fisik maupun psikologis yang kondusif agar proses kehamilan hingga persalinan dapat berjalan dengan baik. Bagi keluarga pemula,  ibu  yang  baru  hamil pertama  kalinya (primigravida), kehamilan merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menjadi orang  tua  dengan  karakteristik  yang  menetap  dan  memiliki  tanggung jawab.
Ibu hamil sering kali diliputi kecemasan, terutama pada wanita yang baru pertama kali hamil, terutama menjelang proses persalinan. Kecemasan merupakan suatu keadaan normal yang mungkin dirasakan oleh setiap orang jika ada jiwa yang  mengalami tekanan atau perasaan yang sangat dalam sehingga dapat menyebakan masalah psikiatris. Kecemasan seringkali berkembang dalam jangka waktu panjang dan sebagian besar tergantung   pada seluruh pengalaman hidup seseorang. Peristiwa-peristiwa khusus dapat mempercepat munculnya serangan kecemasan tetapi hanya setelah terbentuk pola dasar   yang menunjukkan reaksi rasa cemas  pada pengalaman hidup seseorang (Ajiningtyas dkk, 2020).
Adapun tingkat kecemasan ibu hamil primigravida dalam menghadapi kelahiran bayi untuk pertama kali lebih tinggi dari pada wanita yang sudah hamil untuk kedua kalinya. Timbulnya kecemasan pada primigravida dipengaruhi oleh perubahan fisik yang terjadi selama kehamilannya. Kecemasan pada ibu hamil dapat timbul khususnya pada trisemester ketiga kehamilan hingga persalinan, dengan semakin dekatnya jadwal persalinan, terutama pada kehamilan pertama, wajar jika timbul perasaan cemas atau takut karena kehamilan merupakan pengalaman pertama atau baru (Maimunah, 2017). 
Kecemasan akan berdampak negatif pada ibu hamil sejak masa kehamilan hingga persalinan, seperti janin yang gelisah sehingga menghambat pertumbuhannya, melemahkan kontraksi otot-otot rahim. Dampak tersebut dapat membahayakan ibu dan janin (Novitasari, 2017). 
Sebuah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa ibu hamil dengan tingkat kecemasan yang tinggi memiliki resiko melahirkan bayi prematur bahkan keguguran (Astria, 2017).
Menurut World Health Organization (WHO), Angka Kematian Ibu (AKI) masih sangat tinggi, sekitar 810 wanita meninggal akibat komplikasi terkait kehamilan atau persalinan di seluruh dunia setiap hari, dan sekitar 295 000 wanita meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan. Angka kematian ibu di negara berkembang mencapai 462/100.000 kelahiran hidup, sedangkan di negara maju sebesar 11/100.000 kelahiran hidup (WHO, 2020)
Sedangkan AKI di Indonesia pada tahun 2021, perbandingan kasus AKI sebesar 234,7 per 100.000 kelahiran hidup dan tahun 2022 perbandingan AKI menjadi 93 per 100.000 kelahiran hidup. Sumatra Utara berdasarkan laporan pemantauan wilayah setempat Kesehatan ibu dan anak (PWSKIA), AKI pada tahun 2020 sebanyak 187 kasus dari 299.198 sasaran lahir, Sehingga AKI sebesar 65,50 per 100.000 kelahiran hidup. (Dinkes Sumut, 2020).
Beberapa kondisi penyebab AKI tinggi salah satu dikarenakan kecemasan pada saat menghadapi persalinan, yang dapat menyebabkan ibu hamil tidak sehat antara lain mengenai komplikasi, anemia, diabetes, tekanan darah tinggi, malaria, waktu hamil (berusia kurang dari 20 tahun, lebih dari 35 tahun, jarak kehamilan kurang dari 2 tahun), dan terlalu banyak anak dalam hal peningkatan kesehatan masyarakat, target yang ingin di capai adalah menurunkan angka kematian ibu dari 359/100.000 kelahiran hidup di SDKI tahun 2012 menjadi 306/100.000 kelahiran hidup pada tahun 2019 (Kemenkes, 2019).
Dukungan orang terdekat, khususnya suami sangat dibutuhkan agar suasana batin ibu hamil lebih tenang dan tidak terganggu oleh kecemasan. Peran   suami   ini  sangatlah   penting   karena   suami   merupakan   main supporter (pendukung utama) pada masa kehamilan (Taufik, 2017)
Adanya dukungan dan dampingan dari suami untuk mengurangi perasaan negatif yang timbul pada istri dan memperlancar proses persalinan. Tindakan suami sebagai pendamping selama proses persalinan yaitu, memberi motivasi dan mengatasi masalah fisik istri. Perasaan positif dan negatif muncul dari dalam diri suami selama mendampingi istri bersalin. Pendamping terutama orang terdekat ibu selama proses persalinan ternyata dapat membuat persalinan menjadi lebih singkat, nyeri berkurang, robekan jalan lahir jarang serta nilai APGAR pun menjadi lebih baik. Namun saat ini partisipasi pria dalam kesehatan reproduksi masih rendah, masih banyak suami belum mampu menunjukkan dukungan penuh terhadap proses persalinan, terdapat sekitar 68% persalinan di indonesia tidak didampingi suami selama proses persalinan (Nakita, 2017).
	Hasil penelitian Stefany dkk (2022) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Ruang Bersalin sebanyak 38 responden didapatkan ada hubungan pendampingan suami terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin di RSUD.
	Sejalan dengan penelitian Tamala (2020) yang mengatakan bahwa adanya hubungan pendampingan   suami   dengan   tingkat   kecemasan   pada   ibu   primigravida menghadapi persalinan. Kehadiran  pendampingan  suami  selama  proses  persalinan  dapat memberikan pengaruh positif pada kesiapan ibu  secara fisik terhadap  ibu dan dapat   berperan   dalam   mengurangi   waktu   yang   dibutuhkan   untuk   proses persalinan. Atas dasar data tersebut, peneliti ingin mengetahui Hubungan Pendampingan Suami dengan Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian descriptive correlation pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh Ibu bersalin primigravida di PMB Trismalia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang yaitu berumlah 40 orang. Pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner telah yang telah baku dengan menggunakan metode HARS.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi: Umur/Usia, Pekerjaan dan Pendidikan, dari 30 orang responden yang diteliti dapat dilihat bahwa umur responden mayoritas adalah umur 20-25 Tahun sebanyak 16 orang (53,3%), pendidikan responden mayoritas adalah Diploma/Perguruan Tinggi sebanyak 14 orang (46,7%), dan Aktifitas ibu mayoritas adalah Ibu Rumah Tangga sebanyak 12 orang (tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
	[bookmark: _Hlk189433423]No
	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Umur/Usia
	
	

	
	<20 Tahun
	8
	26,7

	
	20-25 Tahun
	16
	53,3

	
	26-30 Tahun
	5
	16,7

	
	31-35 Tahun
	1
	3,3

	
	Jumlah
	30
	100,0

	2
	Pendidikan
	
	

	
	SMP
	3
	10,0

	
	SMA
	13
	43,3

	
	Diploma/ Perguruan Tinggi
	14
	46,7

	
	Jumlah
	30
	100,0

	3
	Pekerjaan
	
	

	
	Wiraswasta
	6
	20,0

	
	Ibu Rumah Tangga
	12
	40,0

	
	Karyawan Swasta
	4
	13,3

	No
	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	
	PNS
	8
	26,7

	
	Jumlah
	30
	100,0



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendampingan Suami
	No
	Pendampingan Suami
	Frekuensi (f)
	%

	1
	Mendampingi
	16
	53,3

	2
	Tidak Mendampingi
	14
	46,7

	
	Jumlah
	30
	100


Hasil distribusi frekuensi pada variabel Pendampingan Suami mayoritas mendampingi sebanyak 16 orang (53,3) dan minoritas tidak mendampingi sebanyak 14 orang (46,7%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida
	No
	Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida
	Frekuensi (f)
	%

	1
	Ringan
	12
	40,0

	2
	Sedang
	6
	20,0

	3
	Berat
	8
	26,7

	4
	Berat Sekali (Panik)
	4
	13,3

	
	Jumlah
	30
	100


Hasil distribusi frekuensi pada variabel Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida mayoritas ringan sebanyak 12 orang (40,0%) dan minoritas adalah berat sekali (panik) sebanyak 4 orang (13,3%).

Tabel 4. Hubungan Pendampingan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I

	
No
	Variabel
	Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida
	
	Total

	Nilai
P

	
	
	Ringan
	Sedang
	Berat
	Berat Sekali (Panik)
	
	

	
	
	f
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	
	Pendampingan Suami
	

	1
	Mendampingi
	12
	75,0
	3
	18,8
	1
	6,2
	0
	0
	16
	100,0
	
0,001

	2
	Tidak Mendampingi
	0
	0
	3
	21,4
	7
	50,0
	4
	28,6
	14
	100,0
	

	
	Total
	9
	17,6
	37
	72,5
	5
	9,9
	
	
	30
	100
	


Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada variabel pendampingan suami yaitu mendampingi ibu saat persalinan berjumlah 16 orang dimana 12 responden (75,0%) dengan tingkat kecemasan ibu primigravida ringan. Kemudian berdasarkan hasil uji chisquare didapatkan bahwa pengetahuan dengan nilai p- 0,001< α=0,05 dan tingkat kecemasan ibu dengan nilai p- 0,001< α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat Hubungan Pendampingan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Pendampingan Suami mayoritas mendampingi sebesar 53,3%. Pendampingan suami merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kelancaran persalinan karena dengan adanya pendampingan suami saat mengalami masa-masa yang sangat menegangkankan cukup membuat psikologis menjadi lebih baik terlebih lagi dengan adanya sentuhan dan ucapan yang memotivasi bagi ibu yang akan menghadapi persalinan tersebut
Pendampingan Suami adalah suami yang mendampingi atau menemani istri dalam proses persalinan (Bobak, dkk dalam Marmi, 2016). Secara psikologis, istri sangat membutuhkan pendampingan suami selama proses persalinan. Proses persalinan merupakan masa yang cukup berat bagi ibu, dimana ibu membutuhkan dukungan dan pendampingan suami dalam proses persalinan sampai melahirkan dengan aman dan nyaman (Prasetyani, 2016). 
Kehadiran pendampingan persalinan selama proses persalinan dapat memberikan pengaruh positif terhadap ibu, dengan adanya pendamping persalinan (suami). ibu dapat berbagi rasa sakit dan suami dapat memberikan penghiburan pada istri dengan memegang tangan istri dan memberikan motivasi agar istri lebih kuat dalam menjalani proses persalinan.
Sesuai dengan pendapat Rohma (2017) yang mengatakan bahwa pendampingan suami saat persalinan mempunyai peran penting bagi ibu karena dapat mempengaruhi psikologis ibu. Kondisi psikologis yang nyaman, rileks dan tenang dapat terbentuk melalui dukungan kasih sayang orang terdekat (suami). Bentuk dukungan bisa berupa support mental, berbagi pengalaman saat menjalani proses persalinan atau hal-hal positif lain, sehingga berpengaruh pada kekuatan ibu saat melahirkan bayinya. Penelitian ini juga sidukung oleh teori Keliat (2017), bahwa kehadiran suami didekat ibu diharapkan menjadi teman yang dapat memberikan dukungan emosional dan moral. Dengan demikian, ibu merasakan aman dan nyaman, rasa takut dan kekhawatirannya berkurang.
Dari hasil penelitian yang terdapat dalam kuesioner didapatkan mayoritas ibu pada saat bersalin didampingi oleh suami sehingga tingkat kecemasan dominan kategori ringan, hal tersebut menggmbarkan betapa peran pentingnya kehadiran suami serta dukungan suami saat masa-masa kritis seorang istri (menghadapi proses persalinan). Karena hal tersebut membuat timbulnya rasa ama dan berkurangnya rasa takut saat proses persalinan khususnya bagi ibu primigravida yang belum mempunyai pengalaman sebelumnya sehingga support yang sangat aktif dari suami membuat psikologis seorang ibu menjadi lebih normal.
Kecemasan merupakan pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan mengenai kekhawatiran atau ketegangan berupa perasaan cemas, tegang, dan emosi yang dialami oleh seseorang (Ghufron dkk, 2016). Kecemasan dan ketakutan dalam persalinan dapat mengakibatkan kontraksi uterus tidak teratur (Gustini, 2016). Kontraksi uterus yang kuat menyebabkan kondisi menggunakan oksigen dan menghasilkan karbon dioksida yang berlebihan, namun tubuh secara otomatis akan memperbaiki kondisi ini. Tetapi, bila ibu memperlihatkan kondisi yaitu pernafasan yang dalam dan cepat, maka ia berada dalam kondisi bahaya karena dapat mengalami hiperventilasi atau sesak nafas yang merupakan gejala kecemasan. Gejalanya seperti pusing, pucat, berkeringat, palpitasi dan kesemutan daerah ekstremitas. 
Adanya kecemasan juga dapat memicu perasaan khawatir, gugup atau gelisah tentang sesuatu dengan hasil yang tidak pasti dan dapat mengiringi, mempengaruhi atau menyebabkan depresi ( Kajdy dkk, 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kecemasan ibu primigravida dalam menghadapi proses persalinan didapatkan mayoritas ringan yaitu 40,0%. Hal tersebut didukung berdasarkan jawaban kuesioner bahwa ibu merasa sangat nyaman dalam menghadapi proses persalinan karena adanya dukungan keluarga dan hadirnya keluarga saat proses persalinan ibu terutama seorang suami. Meskipun hal tersebut merupakan pengalaman pertama dalam hidup mereka, mereka tidak merasakan khawatir yang berlebihan seperti pada beberapa responden yang mengatakan dan mendapatkan informasi dari teman, saudara atau media sosial bahwa proses persalinan sangat-sangat mengerikan dandapat menyebabkan kematian
Mayoritas responden mengatakan dukungan keluarga yang senantiasa siaga terhadap ibu akan menanti kelahiran baik anak, cucu maupun saudara merupakan kekuatan yang sangat besar bagi ibu karena merasa sangat di sayangi oleh keluarga sehingga tidak ada rasa takut bahkan sampai stres dalam menghadapi proses persalinan.
Selain itu, sudah canggihnya alat-alat kesehatan seperti yang telah dijelaskan dan didapatkan informasi yang telah banyak beredar di media sosial terkait persalinan membuat ibu tidak merasa khawatir yang berlebihan, hal tersebut juga didukung faktor pendidikan ibu yang dominan diatas SMA sehingga pengetahuan dan pemahaman ibu akan persalinan lebih baik.
Berdasarkan hasil penelitian dari 30 responden menunjukkan bahwa  adanya pendampingan suami dalam menghadapi proses persalinan sebanyak 16 responden dengan tingkat kecemasan ringan yaitu sebanyak 12 orang (75,0%) sedangkan tidak adanyanya pendampingan suami sebanyak 14 orang dengan tingkat kecemasan berat sebesar 50,0%. Kemudian berdasarkan hasil uji chisquare didapatkan bahwa pendampingan suami dengan nilai p- 0,001< α=0,05 dan tingkat kecemasan ibu primigravida dengan nilai p- 0,001< α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat Hubungan Pendampingan suami dengan Tingkat Kecemasan Ibu primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I.
Sejalan dengan penelitian Tamala (2020) yang mengatakan bahwa sebagian besar ibu yang bersalin dengan pendampingan suami mengalami kecemasan sedang sebanyak 5 orang (50%) dan sebagian besar ibu yang bersalin tanpa pendampingan suami mengalami kecemasan berat sebanyak 12 orang (60%). Hasil penghitungan uji chi square di dapat nilai perhitungan (0,023) < α (0,05). Artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan pendampingan suami dengan tingkat kecemasan pada ibu primigravida menghadapi persalinan.
Begitu juga dengan penelitian Oktavia dkk (2022), hasil Penelitian menunjukkan perhitungan Chi-Square dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil p value 0,009 dengan df 2 yang berarti lebih kecil dari sebesar 0,05 yang berarti ada hubungan pendampingan suami terhadap tingkat kecemasan ibu selama proses persalinan normal kala I di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Ponorogo. 
Dari hasil penelitian diketahui ibu bersalin primigravida dengan pendampingan suami sangat mempengaruhi tingkat kecemasan pada ibu. Dengan pendampingan suami ibu tidak merasa sendiri, dan lebih tenang bila ada suami disampingnya menemani pada saat proses persalinan. disimpulkan bahwa ibu primigravida yang menjalani persalinan tanpa suami beresiko lebih besar mengalami kecemasan dibandingkan dengan ibu primigravida yang menjalani persalinan dengan pendampingan suami
Kehadiran seorang pendamping dapat mengurangi kecemasan ibu dan dapat meredakan emosi ibu. Karena primigravida adalah hal pertama atau persalinan pertama jadi tingkat kecemasan ibu yang bersalin primigravida memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan dengan ibu multigravida. Ibu yang bersalin tanpa pendampingan suami akan lebih merasakan emosi dan cemas yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan ibu bersalin dengan pendampingan suami karena, ibu mersakan peningkatan kecemasan, sendiri tidak dapat berbagi rasa yang dialami dengan pendamping, gelisah dan tidak tenang dan idak ada yang memberikan motivasi kepada ibu. 
	Beberapa responden juga mengatakan tidak merasa cemas berlebihan karena sudah mudahnya akses untuk mendapatkan informasi terkait bagaimana proses persalinan dan berbagai hal tentang kesehatan yang sudah sangat canggih sehingga alternatif apa yang akan dijalani apabila mendapatkan kesulitan dalam bersalin normal.
Pada penelitian ini juga didapatkan pendidikan responden mayoritas diploma/pendidikan tinggi sehingga sudah paham dan memiliki pengetahuan yang baik akan proses menghadapi persalinan yang akan mereka jalani.

Kesimpulan

Hasil   penelitian   tentang   Hubungan Pendampingan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I dapat disimpulkan bahwa Pendampingan suami kategori mendampingi adalah sebanyak 16 responden  (53,3%) sedangkan tidak didampingi sebanyak 14 responden (46,7%). Adapun tingkat kecemasan ibu primigravida mayoritas ringan sebanyak 12 respinden (40,0%) dan minoritas berat sekali (panik) sebanyak 4 responden (13,3%). Terdapat Hubungan yang signifikan antara Hubungan Pendampingan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida dalam Menghadapi Proses Persalinan Kala I dengan p= 0,001.
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